BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pengungkapan indikator ekonomi, lingkungan, dan sosial pada laporan
keberlanjutan industri manufaktur periode 2014-2018 cukup bervariatif dan dapat
disimpulkan bahwa mayoritas perusahaan manufaktur lebih  banyak
memperhatikan dan mengungkapkan kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan
dibandingkan kegiatan ekonomi dan sosial. Untuk indikator ekonomi sendiri, total
kegiatan berkisar antara satu sampai empat kegiatan yang diungkapkan,
sedangkan indikator lingkungan berkisar antara tiga sampai sembilan kegiatan
yang diungkapkan, dan indikator sosial berkisar antara dua sampai tujuh kegiatan
yang diungkapkan. Untuk pengungkapan setiap perusahaan adalah sebagai
berikut:

a. PT. Astra International Tbk., jumlah kegiatan yang diungkapkannya cukup
berfluktuatif dari tahun ke tahun, dengan jumlah kegiatan dari indikator sosial
yang paling banyak diungkapkan dalam laporan keberlanjutan mereka. Rata-
rata enam kegiatan dari indikator sosial setiap tahunnya.

b. PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk., jumlah kegiatan yang
diungkapkannya cenderung meningkat dari tahun ke tahun, dengan jumlah
kegiatan dari indikator lingkungan yang paling banyak diungkapkan dalam
laporan keberlanjutan mereka. Rata-rata lima kegiatan dari indikator
lingkungan setiap tahunnya.

c. PT. Pupuk Kalimantan Timur, jumlah kegiatan yang diungkapkannya
cenderung meningkat dari tahun ke tahun, dengan jumlah kegiatan dari
indikator sosial yang paling banyak diungkapkan dalam laporan keberlanjutan
mereka. Rata-rata lima kegiatan dari indikator sosial setiap tahunnya.

d. PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk., jumlah kegiatan yang diungkapkannya
cenderung berfluktuasi dari tahun ke tahun, dengan jumlah kegiatan dari

indikator lingkungan yang paling banyak diungkapkan dalam laporan
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keberlanjutan mereka. Rata-rata empat kegiatan dari indikator lingkungan
setiap tahunnya.

e. PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk., jumlah kegiatan yang diungkapkannya
cenderung meningkat dari tahun ke tahun, dengan jumlah kegiatan dari
indikator lingkungan yang paling banyak diungkapkan dalam laporan
keberlanjutan mereka. Rata-rata enam kegiatan dari indikator lingkungan
setiap tahunnya.

f. PT. Unilever Indonesia Tbk., jumlah kegiatan yang diungkapkannya
cenderung meningkat dari tahun ke tahun, dengan jumlah kegiatan dari
indikator lingkungan yang paling banyak diungkapkan dalam laporan
keberlanjutan mereka. Rata-rata enam kegiatan dari indikator lingkungan
setiap tahunnya.

g. PT. United Tractors Thk., jumlah kegiatan yang diungkapkannya cenderung
menurun dari tahun ke tahun, dengan jumlah kegiatan dari indikator
lingkungan yang paling banyak diungkapkan dalam laporan keberlanjutan
mereka. Rata-rata tujuh kegiatan dari indikator lingkungan setiap tahunnya.

2. Kaualitas laporan keberlanjutan perusahaan manufaktur berdasarkan GRI Standard
terdiri dari prinsip inklusivitas pemangku kepentingan, konteks keberlanjutan,
materialitas, kelengkapan, keseimbangan, keterbandingan, akurasi, ketepatan
waktu, kejelasan, dan keandalan. Apabila dilihat secara keseluruhan, dapat
dikatakan bahwa Indocement mendapatkan persentase tertinggi untuk delapan
dari sepuluh prinsip yang ada. Sedangkan Solusi Bangun Indonesia memiliki
persentase terendah untuk enam dari sepuluh prinsip yang ada. Prinsip clarity
menjadi prinsip yang paling dipenuhi perusahaan dengan persentase keseluruhan
mencapai 91,61%, dan prinsip reliability menjadi prinsip yang paling tidak
dipenuhi oleh perusahaan dengan persentase 10,61%. Untuk pengungkapan setiap
prinsip adalah sebagai berikut:

a. Untuk prinsip inklusivitas pemangku kepentingan, Indocement memperoleh
persentase rata-rata tertinggi selama lima tahun dengan persentase 84%,
sedangkan persentase terendah didapatkan oleh Solusi Bangun Indonesia
dengan 52,86%.
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Untuk prinsip konteks keberlanjutan, Indocement memperoleh persentase
rata-rata tertinggi selama lima tahun dengan persentase 73%, sedangkan
persentase terendah didapatkan oleh United Tractors dengan 31,31%.

Lalu untuk prinsip materialitas, Semen Indonesia memperoleh persentase
tertinggi dengan 54,78%, sedangkan persentase terendah didapatkan oleh
Solusi Bangun Indonesia dengan 33,99%.

. Selanjutnya untuk prinsip kelengkapan, Unilever memperoleh persentase rata-
rata tertinggi selama lima tahun dengan persentase 92,18%, sedangkan
persentase terendah didapatkan oleh Pupuk Kaltim dengan 63,45%.
Sedangkan untuk persentase akurasi, Indocement memperoleh persentase
tertinggi dengan 36,2%, sedangkan persentase terendah didapatkan oleh
Solusi Bangun Indonesia dengan 15,61%.

Selanjutnya untuk prinsip keseimbangan, Indocement memperoleh persentase
tertinggi dengan 81,5%, sedangkan persentase terendah didapatkan oleh
Solusi Bangun Indonesia dengan 19,94%.

. Sedangkan untuk prinsip kejelasan, Indocement memperoleh persentase
tertinggi dengan 100%, sedangkan persentase terendah didapatkan oleh
Unilever dengan 75,42%.

. Selanjutnya untuk prinsip keterbandingan, Indocement memperoleh
persentase tertinggi dengan 92,75%, sedangkan persentase terendah
didapatkan oleh Solusi Bangun Indonesia dengan 53,62%.

Lalu untuk prinsip keandalan, Indocement memperoleh persentase tertinggi
dengan 32,75%, sedangkan persentase terendah didapatkan oleh Solusi
Bangun Indonesia dengan 1,25%.

Terakhir untuk prinsip ketepatan waktu, Indocement memperoleh persentase
tertinggi dengan 74%, sedangkan persentase terendah didapatkan oleh Astra

International dengan 47,42%.

Perbandingan kualitas laporan keberlanjutan antar perusahaan manufaktur periode

2014-2018 secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa seluruh perusahaan

memiliki persentase rata-rata keseluruhan yang berfluktuasi dari tahun ke tahun,

tidak terdapat perusahaan yang memiliki kecenderungan meningkat ataupun

menurun setiap tahunnya. Namun dari tahun ke tahun, seluruh perusahaan masih
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berada dalam kategori partially applied. Penjelasan terkait perbandingan dari

setiap perusahaan adalah sebagai berikut:

a.

PT. Astra International Tbk. memiliki persentase secara keseluruhan yang
berfluktuasi, pada tahun 2014 Astra memperoleh rata-rata secara keseluruhan
sebesar 53,09%, lalu meningkat menjadi 55,07% di tahun 2015, kemudian
pada tahun 2016 persentasenya kembali mengalami kenaikan menjadi
57,09%, namun kembali mengalami penurunan pada tahun 2016 menjadi
56,6%, dan terakhir kembali mengalami penurunan di tahun 2018 menjadi
54,96%. Rata-rata keseluruhan selama lima tahun sebesar 55,36%.

PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. memiliki persentase secara
keseluruhan yang berfluktuasi, pada tahun 2014 Indocement memperoleh
persentase sebesar 69,71%, lalu mengalami kenaikan menjadi 70,34% di
tahun 2015, kemudian kembali mengalami kenaikan menjadi 75,9% di tahun
2016, namun mengalami penurunan di tahun 2017 menjadi 72,59%, sampai
pada tahun 2018 kembali mengalami penurunan dengan persentase 67,09%.
Rata-rata keseluruhan selama lima tahun sebesar 71,13%.

PT. Pupuk Kalimantan Timur memiliki persentase secara keseluruhan yang
berfluktuasi, pada tahun 2014 Pupuk Kaltim mendapatkan persentase 55,06%,
kemudian menurun pada tahun 2015 menjadi 54,95%, lalu kembali
mengalami kenaikan menjadi 56,66% di tahun 2016, kemudian mengalami
kenaikan kembali pada tahun 2017 menjadi 57,81%, dan stabil pada tahun
2018 tetap berada di persentase 57,81%. Rata-rata keseluruhan selama lima
tahun sebesar 56,46%.

PT. Semen Indonesia (Persero) Thk. memiliki persentase secara keseluruhan
yang berfluktuasi, pada tahun 2014 Semen Indonesia mendapatkan persentase
sebesar 57,23%, kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2015 menjadi
66%, pada tahun 2016 persentasenya kembali mengalami peningkatan
menjadi 67,85%, kemudian pada tahun 2017 kembali mengalami kenaikan
menjadi 72%, dan pada tahun 2018 persentasenya menurun menjadi 56,76%.
Rata-rata keseluruhan selama lima tahun sebesar 63,97%.

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk. memiliki persentase secara keseluruhan

yang berfluktuasi, pada tahun 2014 memperoleh persentase 42,01%,
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kemudian mengalami penurunan pada tahun 2015 menjadi 38,75%, lalu
kembali mengalami kenaikan menjadi 44% pada tahun 2016, kemudian
mengalami peningkatan pada tahun 2017 menjadi 44,16%, dan pada tahun
2018 mengalami peningkatan menjadi 48,23%. Rata-rata keseluruhan selama
lima tahun sebesar 43,43%.

f. PT. Unilever Indonesia Thk. memiliki persentase secara keseluruhan yang
berfluktuasi, pada tahun 2014 Unilever memperoleh persentase sebesar
51,85%, kemudian menurun pada tahun 2015 menjadi 49,33%, lalu stabil pada
tahun 2016 dengan persentase yang sama, dan kembali mengalami kenaikan
pada tahun 2017 menjadi 53,59%, namun mengalami penurunan di tahun 2018
menjadi 48,04%. Rata-rata keseluruhan selama lima tahun sebesar 50,43%.

g. PT. United Tractors Tbk. memiliki persentase secara keseluruhan yang
berfluktuasi, pada tahun 2014 perusahaan mendapatkan persentase sebesar
52,9%, kemudian mengalami penurunan menjadi 52,04% pada tahun 2015,
lalu mengalami penurunan kembali di tahun 2016 menjadi 50,02%, kemudian
kembali mengalami kenaikan menjadi 52,14%, dan pada tahun 2018 kembali
mengalami penurunan menjadi 49,16%. Rata-rata keseluruhan selama lima
tahun sebesar 51,25%.

5.2.Saran

Dari kesimpulan di atas, maka penulis akan memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan pemenuhan prinsip keandalan dalam
pelaporan keberlanjutan mereka, karena perusahaan kurang dapat memenuhi
prinsip keandalan dalam pelaporan kegiatan mereka, seperti perusahaan belum
dapat mengidentifikasi sumber asli dari laporan mereka, belum dapat
menyediakan bukti untuk mendukung perhitungan yang ada, serta kurangnya
representasi dari pemilik data asli dari suatu informasi. Dari sepuluh prinsip yang
ada, prinsip keandalan menjadi salah satu prinsip yang memiliki persentase
terendah. Hal ini bertujuan agar pengungkapan pada laporan keberlanjutan
perusahaan menjadi semakin dapat diandalkan dan dapat meningkatkan nilai

perusahaan di mata para pemangku kepentingan.
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2. Perusahaan sebaiknya lebih memahami hal-hal apa saja yang terkait dengan
prinsip kualitas dalam laporan keberlanjutannya. Hal ini bertujuan agar laporan
keberlanjutan menjadi lebih informatif dan dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan yang optimal. Selain itu perusahaan akan diuntungkan apabila
memperhatikan kualitas dalam laporan keberlanjutan mereka, karena para
pemangku kepentingan juga akan semakin dimudahkan, misalnya para pemegang
saham akan menjadi semakin yakin untuk menanamkan modal mereka apabila
perusahaan memiliki kualitas laporan keberlanjutan yang baik. Selain itu,
perusahaan juga akan mendapatkan penilaian yang baik dari pemerintah apabila

menyampaikan laporan keberlanjutan mereka dengan baik.
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